
Yang saya hormati Dekan-dekan, Pembantu Dekan, Ketua Jumsan, Dosen 
Fakultas Pertanian baik negeri maupun Swasta dari seluruh Indonesia; para 
Dekan, Ketua Lembaga dari lingkungan IPB, Guru Besar Fakultas Pertanian, 
undangan dan hadirin sekaIian. 

Assalamu 'alaihm Warahmatullalai Wabarakatuh. 

Pertama-tama marilah kita pajatkan rasa syukur ke hadirat Tuhan YME 
atas kamnia-Nya memberikan kesempatan bagi kits semua untuk.dapat hadir 
pada acara lokakarya ini. Kemudim k m i  mengucapkan t e r h a  kasih atas 
kehadiran B a p a W u  sekalian memenuhi undangan k m i  berpartisipasi dalam 
acara ini. Sebenanya sebagahma kami kornunikasikan dengan beberapa 
Dekan pada saat bejumpa di beberapa acara, lokakarya ini sedianya 
diselenggarakan pada pertengahan tahun 1993, tapi baru dapat diselenggarakan 
menjelang akhir tahun. 

Badirin sekalian, 

Telah agak fama kepada dunia pendidikan tinggi dilontarkan berbagai 
kritik, beberapa di antaranya saya kutip sebagai beriht: 

(I) Rendahnya halitas lulusan; 
(2) Sarjana belum bisa dianggap sajana dalam arti sesungguhnya; 
(3) Lulusan buta humf terhadap teknologi; 
(4) Lembaga pendidikan tinggi ti&k peka terhadap kebutuhan masyarakal; 
(5) bmbagapergurum tinggi kalah bersaing dengan institusi di luarpendidikan 

dalm rnenciptakan tehologi; 
(6) Lenrbaga pendidikan tinggi tidak siap mengmtisipasi pemintaan pasar 

terhadap teknologi dan tenaga kerja. 

Radirin sekalian, daftar ini bisa menjadi pmjang. E t a  dari perguruan 
tinggi tidak ingin bereaksi secara berlebihan atau bersikap defensif, rnembela 
diri terhadap kritikan tersebut. Yang ingin kita eoba lakukan adaIah mencari 



akar pennasalahan sehingga upaya ke arah perbaikan sistem dan penyelenggaraan 
perguruan tinggi dapat kita lakukan. Kita semua sependapat bahwa 
penyelenggarakan perguruan tinggi perlu kita tingkatkan. Sementara itu 
perguruan tinggi karena tantangan pembanguann dituntut pula untuk 
meningkatkan dan menembangkan fungshya. 

Dalam GBWN 1993 diamanatkan agar pendidikan tinggi terus dibina dan 
dikembangkan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki kernampuan akademik danlatau profesional serta kemampuan 
kepemirnpinan yang tanggap terhadap kebutuha pembangunan, tanggap terhadap 
perkembangan iptek serta memiliki tanggung jawab yang besar terhadap masa 
depan bangsa dan negara. Perguruan tinggi diusahakan agar mampu 
rnenyelenggarakan pendidikan, penelitian'dan pengkajian di bidang Iptek serta 
memberikan pengabdian kepada masyarakat yang bermanfaat bagi kemarnpuan 
dan sesuai dengan kebutuhan pembangunan. 

Titik berat pembangunan nasional adalah pembangunan ekonomi dengan 
peningkatkan kualihs sumberdaya manusia. Sumberdaya manusia adalah faktor 
dominan yang ingin dibangun dan ditingkatkan halitasnya agar rnenjadi modal 
dasar pembangunan yang efektif. Tenaga-tenaga profesional berkualitas tinggi 
dan dengan jumtah yang makin banyak diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 
pembangunan. 

 emb ban gun an bidang ekonomi bercirikan industri yang h a t  d m  maju, 
pertanian yang tmgguh, pendayagunaan surnberdaya alam yang optimal, 
didukung oleh sumberdaya manusia yang berkualitas, profesional serta 
pemanfaahn ilmu pengetahuan dan tehologi  dan terpelharanya kelestarian 
lingkungan hidup. 

Dengan demikian paling tidak kepada perguruan tinggi pertanian 
diamanatkan lima fungsi yaitu: 

(1) Mengembangan sumberdaya manusia yang berkualitas, maju, produktif 
dan profesional. 

(2) Mendukung terciptanya pertanian tangguh; 
(3) Menduhng  perkembangan industrik; 
(4) Melakukan penemuan, pengembangan dan penerapan iptek; 
(5) Memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup. 

Saudara-saudara sekalian; 

Sungguh bukan suatu peke jaan yang mudah untuk mengimplementasikan 
fungsi tersebut dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi. Karena itu kita 
berkumpul di sini untukmengkaji bagaimana srategy kita agar perguruan tinggi 



pertmian dapat memberikan kontribusi yang maksimal sesuai dengm harapan 
masyarakat. 

Dalam tugas utama perguntan tinggi mengembangkan sumberday a manusia 
sebagaimana diharapkan, ktia jmgan te jebak dalarn keraneuan berpikir antara 
konsep pendidikan dan konsep pengelolaan sumberdaya manusia. Pendidikan 
atau Academic Training merupakm proses menyiapkm manusia-manusia 
intelek yang berbudaya. Pendidikan tinggi membesikan landasan kultural dan 
intelektual kepada rnahasiswa untukbisa mengembanglkan diri d a l m  memasu ki 
lapangan kerja. Dengan rnembekali ilmu yang bersifat mendasar, maka lulusan 
mempunyai pola berpikir yang logik, berkemampuan pikir analisis dan sintesis 
dan barangkali perlu dihmbah aspek lain yaitu mernpunyai pandangan holistik 
serta memabami dan metodologi pendidikm sistem. 

Setelah itu, pengembangan sumberdaya manusia merupakan upaya 
mengaktualisasikan potensi yang telah berkembang melalui proses pendidikan. 

Dengan berbagai keterbatasan yang ada, penyelenggaraan pendidikan 
tidak rnampu melahkan kedua tahapan pengembangan sumberdaya manusia 
seperti yang diuraikan. Disisi lain para pengguna lulusan mengharapkan lulusan 
dengan aktualisasi potensi yang mahimum. Hal ini disebabkan karena 
keterdesakan untuk memperoleb tenaga ke ja  yang termpil, produktif dan 
&Ilm waktu yang tidak terlalu lama. Oleh karena itu kerja s m a  antara 
pendidikan dan pihak pengguna lulusan diperlukan. D a l m  lokakarya ini akan 
dismpaikm pengalman rekan mengenai kerja samanya. 

Wadirin yang saya hormati; 

Menyusun srategy pendidikan tinggi pertanian masa depan tidak terlepas 
dari sejarah perkembangan pendidikan pertanian dan pendidikan tinggi 
seeara umurn. 

Pendidikan pertanian di Indonesia dimulai tahun 1877 dengm didirikannya 
SekoIah Pertanian (CuCtur School) di Kebun Raya Bogor. Karena kekurangan 
dana, gerhatian d m  dukungan politis, sekolah tersebut kemudian diatup. 
Pendirim sekolah dimaksudkan untuk mendidik pemuda calon pegawai "'burni 
putera". Sekolah Pertanian tersebut Iamanya tiga tahun, memberikan pendidikan 
perta~lian praktis kepada d o n  enrpjoye. Kurikirlurn disesuaikan dengm pekerjaan 
lulusan, sarat dengan muatan praktek dan sediikib memuat pengetahurn teori. 
Karena kebutuhan, setelab beberapa tahun berjalan dua jurusan pada tahun ke 
tiga yaitu empEoye onderneming dan sinder kehutarran ditarnbah jurusan baru 
opseter pertanian. Suatu ha! yang perlu d ia ta t  adalah disediakannya Kebun 
tanamm Perdagangan. Kebun Percobam Padi dan Palawijaya untuk tempat 



pelatihan m u ~ d  sekolah pertanian dan tempat menghasilkan benih d m  biblit 
berbagai tanman budidaya temasuk tanaman introduksi. 

Sernentara itu pada tahun 1910 Departemen Pertanian dengan misi 
mernajukan pertanian rakyat. Karena kebutuhan tenaga berpendidikan pertanian, 
tahun 191 1 diiahkan perluasan pendidikan pertanian dengan membuka Sekolah 
Pertanian di ternpat lain. Pada tahun 1913 dilakukan reorganisasi pengajaran di 
Sekolah Pertanian di Bogor sehingga sekolah yang ada menjadi Mgdelbar 
Lanbouw School (MU, Sekolah Pertanian Menengah Atas). Pembahan ini 
dilakukan guna memenuhi kebutuhan pegawai. 

Hal ymg perlu disimak adalah keeratan hubungan sekolah pertanian dan 
kebutuhan pernbangunan pertanian mat itu. Di sarnplng itu adanya fasilitas 
kebun percobaan yang sangat menduhng dalam memberikan pengalamm 
praMis kepada peserta didik. 

Pa& tahun 1920 karena kesulitan keuangan, pemerhtah penjajahm Belmda 
tidak lagi memberikan ikatan dinas kepada rnurid S P W ,  terjadi pula pentbahan 
Wjuan MLS dari menyedia tenaga untuk jababn di pemerintahan ke peke jaan 
di perusaham swasta. 

Adanya orientasi baru tersebut rnembuat SPM tersebut mendapat 
pengetahurn urnurn yang lebih banyak dari sebelumnya. Hal hi bahkm 
membuat luiusan sangat I a h  untuk mengisi jabatan yang kosong di luar 
petanian. a r e n a  adanya gejala ini dilakukan pengaturan kembali d a l m  dua 
hal. Hal yang pertma adalah dalam seleksi penerimaan murid yaitu hanya anak- 
anak petani yang kelak akan bekeja di pertanian yang diterima, walaupun hal 
hi pada kenyatamnya tidak tercapai. Hal kedua adalah ditekankannya kembali 
pengajaran pertanian praktis. Bukankah keadaan ini tentlang kembali pada 
pendidikan tinggi pertanian di Indonesia dewasa ini? 

Karena putusnya hubungan pemerintah jajahan dan pemerintah di negeri 
Belanda dan didorong oleh kebutuhan akan tenaga pemnian berpendidikan 
tinggi, maka dibentuk suatu Komisi persiapan pendkian lembaga pendidikan 
tinggi pertanian. Komsi tersebut bertugas untuk rnempelajari kebutuhan 
pendidikan tinggi pertanian kehutanan, biologi dan peternakan di Indonesia, 
mengbji kebutuhan perlengkapan lembaga tersebut se~mempelajari  hubungan 
organisatorisnya dengan lembaga pendidikan tinggi dan dengan Iembaga 
pengetahuan lainnya &lam bidang pefianian. Pada tahun 1940 usulan pendirian 
pendidikan pertanian di hdonesia dapat diterima dengan justifikasi: (1) 
pendidikan tinggi pertanian akan mernberikan dorongan bagi pertanian pribumi, 
(2) penerapan ilmu pengetahuan pertaniarn dan perluaan penelitian hanya dapat 
dilakukan di tengah-tengah lingbngan alam dan sosial setempat, (3) kegiatan 
saling mengisi antara pendidikan tinggi pertanian dengan Iembaga ilmu 



p e n g e ~ u a n  dalam bidang biologi, i h u  tanah, i h u  tanaman, teknik dan sosial 
di luar lembaga penelitian itu sendiri sangat penting. 

' Mulai tahun 194011941 pemerintah Belanda membuka pendidikan 
persiapan @ropadeuse) untukahli pertanian, kehutanan, biologi d m  kedokteran 
hewan. Langkah ini merupakan langkah pertama ke arah pembentukan 
lembaga pendidikan tinggi pertanian yang kemudian Fakultet Pertanian 
Universitas Indonesia. 

Dohmen yang diterbitkm oleh Fakultet Pertanian 1950 memuat bahwa 
h j u m  pendidikannya adalah untuk "menghasilkan ahli-ahli pertanian yang 
&pat beke j a  secara memuaskan di bidarig pertanian dan kehutanan, menmi  
jalan barn yang lebih baik supaya kemaktnuran negara dapat selalu dipertinggi. 
Lulusan ahli pertaian dan kehutanan itu menyumbangkan tenaga dengan jalan 
mendudug dan membpin jabatan-jabam yang bertangpng jawab terhadap 
kemajuan kemakmuran di Indonesia." 

TAapan pelajmn "Fah ik t  Pertanian" dibagi atas pendidihn propaedeuse, 
calon inshyur dan insinyur. Pendidikan persiapan diselenggarakan pada dua 
tahun pertama, meliputi mata kuliah dasar untuk dapat melmjutkan ke bagian 
Pertanian abu Kehutanan. Pendidikm dua Oahun bePihtnya atau Kehutanan. 
Setelah itu pendidikan insinyur satu setengah tahun, satu ~ u n  teori dan enam 
bulan praktek. 

Bagian pertanim dibagi atas pertanian t e h i k d m  pertanian sosial. Lulusan 
pertanim teknik adalah teknisi ahli, penasehat ahli d m  peneliti. Lulusan 
pertanim sosial adalA penyuluh. 

Sistem pendidikan ini selama 20 tahun mengalami perubahm-pemb&m, 
antara lain rnasa propaedeuse dua tahun menjadi persiapan satu tahun; masa 
calon inshyur dan insinyur menjadi masa sajana muda dan sarjana. 

Tahun 1954-1957 rnerupakan tahun-tahun kritis pendidikan tinggi 
pertmian karena eksodus para guru besar Belmda kembali ke negaranya. 
Ke ja  sama Indonesia - Aanerika Serikat (AS) mulai dirinbis, tenaga pengajar 

- dari University of Kentucky, Lexington datang ke Indonesia dan mulai 
mengajar pada tahun akademik 195711958, Dosen-dosen Fahl tas  Pertanian 
UI dan Gajah Mada mendapat pendidikan lanjutan di AS. Mulai masa itu 
sistem pendidikan tinggi Eropa dan Arnerika bercampur menjadi sistem 
pendidikan tinggi pertanian Indonesia. Hmplementasi sistem ini disertai pula 
dengan penetapan falsafah tridharma dalam penyelenggaraan pendidikan 
tinggi fndonesia. Pada tahun 1960-an, Universitasdi ibukota propinsi didirikan, 
Fakultas Pertmian temasuk salah satu fakultas eksakta yang relatif "mudah" 
untuk dibuka. 



Saudara-saudara yang saya homati; 

Selanjutnya, akan diuraikan perkembangan Pendidikan Tinggi Pertanian 
hdonesia (Bogor sebagai refleksi) dalam tahapan waktu 10 tahun. 
1940 - 1950 Berdirhya Fakultas Pertanian di Bogor, ke j a  sama yang erat 

dengan berbagai lembaga penelitim berlokasi di Bogor dan 
dengan dukungan kebun percobaannya. Sistem pendidikm 
insinyur enam tahun. 

1950 - 1960 Masa peralihan karena guru besar Belanda kembali ke 
negaranya, perintisan ke j a  sama dengan Universitas Amerika 
Serikat. Masalah pertanian adalah peningkatkan produksi, 
revolusi hijau lahir dari perguruan tinggi. 

1960 - 1970 Pendirian Fabi tas  Pertanian (N) di seluruh Indonesia. Masa 
stagnasi ekonomi, keterbatasan dana pendidikan. Penelitian di 
perguruan tinggi minim dilakukan walaupun dosen 
berpendidikan lanjutan telah mulai ada. Mereka kemudian 
terlibat dalam perencanaan pengembangan pendidikm tinggi 
pertanian dan pembangunan nasional. Program pendidikm 
sa j m a  enam tahun masih diterapkan. Masalah pertanian; 
peningkatan produksi terutama pangm. 

1970 - 1980 Peledakan jurnlah rnahasiswa s e m a  deret ukur dan penambahan 
fasilibs secara deret hitung. P rogrm enam tahun menjadi 
program ernpat tahun, peningkalan ha l i t a s  dosen, kegiatan 
penelitian mulai meningkat. Tahun 1980 pengaturan 
kelembagaan melalui Peraturan Pemerintah No. 05 mengenai 
Pokok-pokok Organisasi Universitas/Institut Negeri. 
Diharapkan terjadi, peningkatan kegiatan tridhama menuju 
terbentuhya "Research University" 

1980 - 1990 Berbagai surat keputusan dikeluarkan antara lain Penataan 
Fakultas (PP 27 llahun 1981). Program Pendldikan Tinggi 
dalam linghngan P & K (SK Mendikbud No. 0211/U/1982). 
Pedoman Penyusunan kurihliam Pendidikan Tinggi (SK 
Mendikbud No. 0212/U/1982, Program Studi pada Perguruan 
Tinggi (SK Di j e n  Dikti 048/I>J/KEP/1982 dan Kurikulum Inti 
(SK Dirjen Dikli No. 28/DJ/KEP/1983). Penyelenggaram 
pendidikan tinggi pertanian berkembang menjadi multistrata. 
Upaya untuk meningkatkan ha l i tas  pendidikan tinggi dengan 
otonmi perguruan tinggi (PP 30 Tahun 1990). Tantangan 
pertanian tidak hanya produktivitas. Kegiatan tridharma 



berkembang. 

1990 - 1993 Penjabarm otonomi bemariasi; dma  penelitian meningkat. 

GBNN 1993 b a n a t  pengembangan fungsi pendidikan tinggi pertmian. 
Pertanian bngguh dengan pendekatan sitem agribisnis dan 
pengembangan agroindustri. 

Mel&at tanmgan tehradap perguruan tinggi permian sedemikim besmya,  
bagaimana srategy pengernbangannya? Apakah dengm otonomi yang dipunyai 
setiap Fakultas berupaya mengernbangkan menurut pertimbangan sendiri? 
Untuk menjawabnya rnarilah kits melihat perkembangan Universitas Wiset di 
A m e ~ k a .  

T&un 1993, universitas di Amerika Serikat (AS) seolah-olah mempakan 
powerhow. Di laboratorium penelitian berjalan siang malam, peneliti beke j a  
dengan penuh semangat. Aspek penelitian sangat luas: m e n m i  mekanisme 
yang mendasmi tinzbulnya penyakit dan an an terhadap berbagai kehidupan; 
asal usul dan evolusi semester, peralatan bru untuk produksi serta berbagai 
produk b a n .  Pernasalahan yang dihadapi adalah pengurangan dana riset, 
kurmgnya penghargaan htelektmlrightdan fainnya. N m u n  sebelum mencapai 
keadaan yang diuraikan di atas m ~ l &  Eta rnelihat ke belakamg. 

1950 - 1970. Merupakan zaman ernas universitas dengan melimpahnya 
ketersediaan dana. Warnpir setiap usulan penelitian dibiayai, penelitian tidak 
dikaitkan dengan kegunaannya. Iptek berkernbang pesat, sistem penelitian 
tumbuh secara eksponensial. Tahun 1970 - 1980 terjadi persaingan dalam 
kegiatan penelitian dan terjadi ancaman keimbangan antara penelitim dan 
pendidikan. Pada masa ini ketersediaan dana fasilitas bagi universibs menurun 
karena itu pada tahun 1980-an disebut sebagai rnasa tragedi umum. Pada masa 
itu setiap unit dalarn universitas, antara universitas dengan universitas lainnya 
bersaing untuk menarik dana ke ternpatnya rnasing-rnasing untuk rnelengkapi 
fasilitas dan rnelaksanakan penelitian. Pa& umumya  setiap orang hanya 
melihat kepentingan jangka pendek. Setiap karnpus ingin melakukan penelitian 
&lam segaIa aspek mulai dari atom sampai ruang angkasa dan meranang 
pakaian. Begitu pula sumber dana akan mendmai peneltiim apa saja. Tidak ada 
penelitian spesialisasi. Era ini rnereka sebut sebagai era pluralisme. 

Mendekati akhir 1980-an mereka menyadari adanya kemajemukm yang 
berlebihan sehingga pada akhirnya akan memgikm pendidikan tinggi rnereka 
sendM. Setelah menyadari ha1 tersebut,setiapuniversitas membuatperencanaan 
srategy atau srategy planning. 

Perencanaan srategy, srategyc planning adalah suatu proses untuk 



menetapkan objective dari suatu unit organisasi. Ia menyanght tujuan untuk 
masa yang akan datang dan dikaitkan dengan kebutuhanlketersediaan 
sumberdaya. Ia merupakan h n g s i  organisasi untuk menentukan arah 
pengembangan organisasi untuk menghasilan produwjasa yang sesuai dengan 
kebutuhan zaman. Srategyc planning merupakan antisipasi pembahan masa 
depm yang diintegrasikan ke dalam pengambilan keputusan masa kini. Dalam 
prosesnya seorang pimpinan diminta untuk menjawab pertanyaan penting: Apa 
saja a h p a n  kegiabn masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang. 
Apa yang h m s  dilahkan untukmeneapai apa yang diinginkan. Seeara ringkas 
&pat dikemukakan bahwa smtegycplanning mempakan unsur kerja seorang 
pimpinan dan mempakan fungsi organisasi yang menyangkut pembahan ke 
arah pengembangan secara berencana. 

Dengan srategyc planning, univeristas melihat fakta dan bersikap jujur 
terhadap kekuatan dan kelemahannya dan selanjutnya melakukan 
penyederhanaan progmm dan organisasi. Each Lrniversiry wants to stick to 
what they have known best. Setiap unversitas menetapkan fokus/prioritasnya. 
Adanya diferensiasi antar unfversitas mempakan ha1 yang peka dan keputusan 
yang rnenyakithn akan tetapi dalam jangka panjang akan menguntungkm 
semua. Istilah pluralisme pada tahun 1980-an menjadi individuals ofexcelence. 
Suatu keadaan yang perlu menjadi perhatian kita bersama. Sebenarnya 
pendidikan tinggi Indonesia telah mengarah pada sistem ini tapi belum kita 
implementasikan dengan sungguh-sungguh. 

Wadirin yang saya hormati; 
Dengan tekad untuk memperbaiki penyelenggaram pendidikan tinggi 

pertadian, mellhat pada sejarah, menyadari harapan masyarakat dan tuntutan 
pembangunan serta beiajar dari iuar Indonesia, lokakarya ini mempakan 
kesempam yang berharga untuk bertukar pikiran, menghimpun gagasan dana 
aspirasi guna memmuskm pokok-pokok pikiran tentang pendidikan tinggi 
pertanian masa yang akan datang. Nasil pehtemuan hi kiranya dapat dijadikan 
masukan dalam penyusunan kebijakan1oprasionaI Penyelenggaraan Pendidikan 
Tinggi Permian. 

Demikian, terima kasih atas perhatiannya. 

Wassalmu'alaikum Wr. W. 


